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Abstrak

Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) merupakan salah sariabel yang dipengaruhi oleh
pasang surut dan arus yang ditimbulkannya sehinggedampak pada Pelabuhan Perikanan Pantai
(PPP) Morodemak. Pelabuhan perikanan tersebut tekledi Desa Purworejo, Kecamatan Bonang,
Kabupaten Demak, Jawa Tengah dengan letak geogtaf§32'40" BT dan 6°49'30" LS.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kamghn muatan padatan tersuspensi dan pola
persebarannya di perairan Morodemak, sebagai akilzat pasang surut dan arus yang ditimbulkannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode kasus dan kuantitatif. Sejumlah 12
stasiun ditetapkan sebagai lokasi penelitian, padardinat 6 82’ 32.77" LS dan 11064’ 33.68" BT
hingga 6 80’ 97.10" LS dan 11054’ 42.66” BT. Pengambilan sampling air untuk asa MPT
sebagai data primer, dilakukan 2 kali pada saat gyas dan surut, yang dilanjutkan analisis di
laboratorium. Pengamatan pasang surut dilakukammse 15 hari. Data MPT dianalisis dengan model
persebaran Surfer. Sedangkan pasang surut dandiaumlisis dengan metode admiralty pada Ms.Excel
dan ArcGIS serta SMS.

Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi muatan pad#¢asuspensi di Pelabuhan Perikanan
Morodemak Pada saat pasang, kandungan MPT terbagijadi 3 kelompok besar, yaitu kandungan
tertinggi pada stasiun 1 dan 2 dengan nilai 355r6Q/I dan 84.60 mg/l., kandungan pada kisaran
menengah adalah 84.60 mg/l dan 143.60 mg/l., pgakiu) 3 dan 5. Terendah adalah stasiun 4, 8, 7,
9, 10, 11 serta 12 dengan konsentrasi nilai ant40 mg/l sampai 64.20 mg/l. Pola persebaran MPT
pada saat pasang di stasiun 1 dan 2 cenderung béukdingkaran dengan diameter kecil., stasiun 3
dan 5 berbentuk setengah lingkaran dan melingktgsign 1 dan 2., serta stasiun 4, 6, 7, 8, 9, 10, 1
serta 12 berbentuk setengah lingkaran penuh ro@hgtasiun sebelumnya sebagai akibat perpaduan
massa air pasang dan arus yang ditimbulkannya. Psakt surut, kandungan MPT terbagi menjadi 3
kelompok besar, yaitu kandungan tertinggi padaigta8 dengan nilai 270 mg/l., kandungan pada
kisaran menegah adalah 102.20 mg/l sampai 141 pggba stasiun 4, 5, 6 serta 7. Terendah adalah
stasiun 1, 2, 8, 9, 10, 11 serta 12 dengan konasntmilai antara 10.50 mg/l sampai 61.80 mg/l.
konsentrasi MPT pada saat surut di stasiun 3 merygiupersebaran membentuk melingkar dengan
diameter yang lebih besar, yang dikuti dengan kelain stasiun 4, 5, 6 dan 7, serta kelompok stasjun
2,8,9, 10, 11 serta 12 dalam bentuk setengalkdirem kearah laut lepas.

Kata Kunci: Muatan Padatan Tersuspensi; Pasang Surut; Peraliamodemak
Abstrack

Total Suspended Solid (TSS) is the one of variahleh influence by tide and current, and had
an impact to Morodemak Coastal fishing port. Cohfihing port Morodemak located in the village of
Purworejo, District Bonang, Demak, Central Javalwgeographical location 110°32'40 "BT and 6 °
49'30' 'LS.

The Purpose of this research was to know the cdratéon of total suspended solid and the
distribution pattern in Morodemak waters, whichueices by tide and current.

The research method used in this study is the stasly and quantitative method. There are 12
stations, which had choosed as a research locadibnoordinates 6° 82 '32.77 "latitude and 110° 54
33.68" E up to 6 ° 80 '97.10 "latitude and 110° 82.:66" E. The water sample for TSS was taked twice
day during high and low tide, and analyze in labiors. The observation of tide was done for 15 days.
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The Total Suspended Solid distribution was modelyméng Surfer program. The analyze data of tide
was done based on the method of admiralty, Ms.@&IS and SMS.
The research result showed a three group of thgost related to the of total suspended solid

concentration in coastal water of Morodemak. Thghbist one was found in the station 1 and 2, which
content of 355.60 mg/l and 84.60 mg/l. The middbeig was found in the station 3 and 5, which conten
of 84.60 mg/l dan 143.60 mg/l. The lowest one wasd in the station of 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11 and 12
which content of 9.40 mg/l until 64.20 mg/l. Thetmbution of total suspended solid concentration
showed the same pattern, which tend to constragtiadric model for the one near of coastal areada
only different in diameter between low tide andhhigle.

Keywords: Total Suspended Solid; Tide; Morodemak
1. Pendahuluan

Pasang surut secara garis besar dikaitkan dengzsepmaik turunnya muka laut dan gerak
horizantal dari massa air secara berskala yangdifkan oleh adaya gaya tarik dan benda — benda
angkasa terhadap massa air di bumi (Pariwono, 1¥88ang surut merupakan salah satu parameter
oseanografi yang memberikan dampak terhadap pedpgmdmassa air dan proses percampuran massa
air. Lebih lanjut ditambahkan bahwa percampuransaagr tersebut juga berdampak terhadap berbagai
bahan maupun biota yang ada di dalamnya. Pasangakan terkait dengan terjadinya arus disepanjang
wilayah pesisir maupun muara dan atau teluk (Dadikkj 1998).

Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) adalah partikéikphyang melayang dalam air, terdiri dari
komponen hidup (biotik) dan komponen mati (abiotikiHutagalunget al, 1997 dalam Satriadi dan
Widada, 2004). Muatan padatan tersuspensi (MPTg Hisebut juga padatan tersuspensi total (TSS)
sering dijumpai di daerah-daerah sungai ataupurtapayang memiliki kekeruhan sebagai akibat
terlarutnya beberapa bahan yang berasal dari sadeenposisi dari MPT dapat berupa lumpur, bakteri,
tanah liat ataupun ganggang. Jika air mengalamerkilan akibat MPT, dapat menghalangi matahari
masuk kedalam permukaan air untuk fotosintesisndampengaruhi juga jarak pandang dalam air.

Morodemak merupakan daerah yang terletak di desadPejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten
Demak, Jawa Tengah dengan letak geografit0°32'40" BT dan 6°49'30" LS memiliki pelabuhan
perikanan pantai Morodemak tingkat provinsi. Mekgrapertemuan beberapa sungai,diantaranya adalah
Sungai Tuntang yang berasal dari Rawa Pening sartgai Lusi (Dames, 1955). Adanya sedimentasi
yang berupa pasir halus dan campuran lumpur pade 8ungai Tuntang membuat adanya kemunculan
MPT di muara sungai Morodemak, sehingga dapat nemgmy aktivitas para nelayan baik akan
berangkat ke laut maupun kembali ke daratan.

Proses terjadinya MPT yang terjadi secara anorgaaétah dengan bergeraknya sedimen di dalam
sungai sebagai sedimen yang tersuspensi serta dnemjgmtan dasar yang bergeser sepanjang saluran,
kemudian secara organik dapat melalui sisa ranggansme dan produksi organisme estuari yang
terbawa aliran sungai (Chester, 198flam Satriadi dan Widada, 2004). Sirkulasi air di seédadesar
muara sungai di dominasi oleh pasang, sehinggatipesi pasang surut berperan dalam suplai air di
muara sungai. Tercampurnya sedimen yang ada padearsungai diakibatkan oleh arus pasang, hal ini
berhubungan pula dengan konsentrasi MPT yang aataalia sungai (Gross, 1990).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pemigapasang surut terhadap persebaran muatan
padatan tersuspensi (MPT) di perairan MorodemakelR&n dilakukan dua tahap, yaitu tahap pertama
di perairan Morodemak pada tanggal 11 Oktober tarfsyOktober 2014. Lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2. Materi dan Metode
Materi Penelitian

Materi yang akan digunakan pada penelitian inladdata Muatan Padatan Tersuspensi (MPT)
dan data Pasang Surut. Data MPT adalah hasil daghgukuran sampel. Data utama terdiri dari data
Pasang Surut selama 15 hari, serta sample MPTrdirpe Morodemak. Sedangkan materi pendukung
menggunakan peta RBI serta data Arus dari BMKG.

M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode skaémana menurut Bogdan dan Bikien
(1982) studi kasus merupakan pengujian secara tertiadap satu latar, subjek, tempat atau satu
peristiwa tertentu. Hal ini kemudian dianalisis gen menggunakan metode analisis kuantitatif model.
Menurut Punch (1998) metode penelitian kuantitat#frupakan penelitian empiris di mana data adalah
dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung/angkeelilen kuantitatif memusatkan pada pengumpulan
dan analisis data dalam bentuk numerik dimana petandmerupakan gejala di alam yang dapat
dimodelkan dalam skala yang kecil dengan menggunakadel matematis atau dengan menggunakan
angka.
Pemodelan dalam penelitian ini menggunakaftware SMS GSurface Water Modelling Systeman
Surfer SoftwareSMS GSurface Water Modelling Systerdigunakan untuk pemodelan pola arus dan
software Surfedigunakan untuk pemodelan sebaran MPT di perai@aodemak, Kabupaten Demak.

M etode Pengambilan Data M uatan Padatan Tersuspensi dan Pasang Sur ut

Kajian terhadap contoh sedimen sangat berguna updmentuan sifat fisik sedimen serta
komposisi kandungannya.sedimen yang diambil mew&kilakter sedimen yang terletak di lapisan.
Sedimen yang terangkut arus sebagai suspensi, k@agudilakukan dengan mengambil contoh air dari
suatu kolom pengukuran. Pada penelitian ini pengamlzontoh sedimen suspense dilakukan dengan
menggunakan botol Nansen.

Data yang diambil secara langsung merupakan datienee suspensi dan data pasang surut.
Sampel sedimen tersuspensi diambil dengan menggoradol Nansen pada 12 stasiun yang mana 2
sampel berada di badan sungai, 1 sampel di mularandan 9 sampel di laut. Setiap titik sampel
mewakili 2 keadaan, yaitu disaat pasang maupunt.s@ampel-sampel tersebut kemudian disimpan
dalam botol sampel untuk dianalisa di labotariureng&dmbilan sampel sedimen suspensi ini untuk
mengetahui penyebaran material yang disebabkamaledng surut.

Pengukuran pasang surut dilakukan dengan metodguferan yaitu menggunakan alat palem
pasut. Pengukuran ini dilakukan pada sekitar dadeamaga yang tidak terpengaruh lalu lintas kapal
agar pengukuran lebih akurat.
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Penghitungan Pasang Surut

Data dari hasil pencatatan pasang surut di lapahkgamudian dilakukan analisis harmonik
pasang surut dengan metode Admiralti sehingga aigekonstanta harmonik pasang surut yaitu M2, S2,
K2, N2, K1, O1, P1, dan Q1. Dari nilai-nilai tersgllidapatkan nilai-nilai berikut:
Tinggi Muka Air Rata-rataNlean Sea Levgl

MSL NS o BT TP U UUP P PUPPTPP 1)
Jarak MSL dengan Muka Surutan (Zo)
Zo e L A ettt et erees 2

dengan Aadalah konstanta harmonik pasang surut.
(Poerbandono dan Djunarsjah, 2005)
Tinggi Muka Air Tinggi Tertinggi High Highest Water Levgl

LLWL 5 SO0 F Z0 eiiiiiiiiiiiiiiiei ettt ettt e e e e e naaeee e e 3)
Tinggi Muka Air Rendah Terendahdw Lowest Water Level
L L T Yo T4 o 4)

Berdasarkan konstanta pasang surut tersebut diberoiga bilangan Formzahl (F) yang
menunjukkan tipe pasang surut di daerah penelitian.

Penentuan Stasiun Pengamatan

Menurut Ongkosongo dan Suyarso (1989), hal — hay ysarus diperhatikan dalam penentuan
stasiun pengamatan :

1. Pada daerah terbuka, terlindungi dari hempasampelng

2. Tidak dipengaruhi oleh kegiatan manusia yang meglyldn pengaruh besar pada lokasi

perairan tersebut

3. Palem pasut bias mencapai nilai pasang tertinggnaisih tergenang saat surut minimum

4. Tidak dipengaruhi aliran sungai yang dapat mersatsitas pada air siklus

5. Dipasang pada daerah yang terlindung dan pada tefapg mudah untuk diamati

AnalisaMPT
Metode yang digunakan untuk analisa zat (padasuspensi adalah metoda menurut Alberts dan
Santika (1984).Prosedur analisanya adalah sebaghkub

1. Kertas saring dipanaskan (Whatman, dengan ukurarOpts um) di dalam oven pada suhu *
105°C selama 1 jam, kemudian masukkan dalam desikekams 15 menit dan ditimbang.

2. Sampel yang sudah dikocok sebanyak 100 ml dimasukiealalam alat penyaringan yang
selanjutnya disaring dengan kertas saring.

3. Kertas saring diambil dari alat penyaringan kemmd@imasukkan kedalam oven yang
dipanaskan pada suhu + 1% selama 1 jam.

4. Setelah kering kemudian kertas saring dimasukkand&am desikator dan ditimbang.
Penimbangan dilakukan berulang-ulang agar didapdikeat yang konstan.

Perhitungan MPT menurut Alberts dan Santika (128lah sebagai berikut:
-b
MPT = (ac—) (mg/D)

Keterangan:

MPT = Material padatan tersuspensi (mg/l)
a = Berat kertas saring dan berat MPT di keséamg (mg)
b = Berat kertas saring (mg)
c = Volume sampel air (l)

3. Hasil dan Pembahasan
Konsentrasi Muatan Padatan Tersuspens

Hasil pengolahan data lapangan menunjukkan korsgntmuatan padatan tersuspensi (MPT)
pada saat pasang yaitu 9,4-355,6 mg/l, dimana kdlasentrasi MPT pada saat pasang ditemukan nilai
terendah pada stasiun 11 yaitu 9,4 mg/l, untuki MIBT tertinggi pada saat pasang ditemukan pada
stasiun 1 yaitu 355,6 mg/l dan pada kondisi saattsulai MPT didapatkan sebesar 10,5-270 mg/l.aPad
saat surut nilai konsentrasi MPT terendah padaustalO yaitu 10,5 mg/l dan untuk nilai konsentrasi
MPT tertinggi pada saat surut ditemukan pada sigsiyaitu 270 mg/l, ( Tabel 1 dan Tabel 2).
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Tabel 1. Konsentrasi Muatan Padatan Tersuspensi Pada Saat Pasang di daerah Perairan
M or odemak, K ecamatan Demak.

Koordinat K onsentrasi
Stasiun Lintang Bujur (mgll)
1 6 82'32.77"S 11054’ 33.68" E 355.60
2 6 82'18.10"S 11054’ 41.09” E 84.60
3 6 81'95.25" S 11054’ 36.19" E 84.60
4 6 82'04.75" S 11053 82.69" E 36.00
5 6 81'57.90"S 11054’ 17.53" E 143.60
6 6 81'73.74"S 11054’ 49.92" E 64.20
7 6 81'40.48"S 11054’ 56.98" E 32.70
8 6 81'23.79"S 11054’ 19.07" E 64.93
9 6 81'64.12"S 11053’ 56.17" E 18.20
10 6 81'12.96"S 11053’ 43.74” E 10.50
11 6 80'72.17"S 110653’ 74.06" E 9.40
12 6 80'97.10" S 11054’ 42.66” E 36.30

Tabel 2. Konsentrasi Muatan Padatan Tersuspens Pada Saat Surut di Perairan Morodemak,
Kecamatan Demak.

Koordinat K onsentrasi
Stasiun Lintang Bujur (mg/l)
1 6 82'32.77"S 11054’ 33.68" E 61.80
2 6 82'18.10"S 11054’ 41.09" E 49.80
3 6 81'95.25"S 11054’ 36.19" E 270.00
4 6 82'04.75"S 11053 82.69" E 102.20
5 6 81'57.90"S 11054’ 17.53"E 116.00
6 6 81'73.74”S 11054’ 49.92" E 141.00
7 6 81'40.48"S 11054’ 56.98" E 105.14
8 6 81'23.79"S 11054’ 19.07" E 43.43
9 6 81'64.12"S 11053 56.17" E 25.80
10 6 81'12.96"S 11053 43.74" E 10.50
11 6 80’ 72.17"S 11053’ 74.06" E 46.00
12 6 80'97.10" S 11054’ 42.66" E 22.67
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Gambar 2. Peta Sebaran MPT Pasang.
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Gambar 3. Peta Sebaran MPT Surut.

Pasang Sur ut

Data pasang surut didapat dari pengamatan langsuagangan yang dilakukan selama 15 |

yang terletak pada titik koordina® 53’ 57.0,” S dan 11228' 37,00
pasut. Hasil pengamatan menunjukan kisar-97 cm + 63 cm.
Hasil dari metode Admiralty didapat kompon— komponen

" E dengan menggunakan pal

pasang surut yang terdapat |

Tabel 5. Berdasarkan hasil perhitungan Admiralty diperotélai Fcrmzahl sebesar 1,64 dengan 1

pasang surut harian tunggal yang dapat dilihat gaambar 6 dima

na terlihat bahwa dalam satu

terjadi satu kali pasang dan satu kali surut. Eewaika air laut yang didapat adalah MSL sebesant:

nilai MHWL sebesai79 cm, dan nilai HHWL sebesar 115«

Tabel 3. Konstanta Pasang Surut Bulan Oktober 2014 di Perair

an Morodemak, Kabupaten

Demak
S0 M2 S2 N2 Ki 01 M4 MS4 K2 P1
A(cm) 63 7 9 2 21 5 0 0 2 7
G 137 355 -16 493 384 275 13 358 49
Grafik Pasut Perairan Morodemak
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Gambar 4. Grafik Pasut dalam perhitungan 15 hari di ParaiMorodemak, Kab. Dem

Arus

Hasil perhitungarMean Relative Erroi(MRE) pemodelan arus pasang surut dengan date
dari BMKG sebesar 35.89% (Tat4). Data yang dibandingkan merupakan data nat@-per hari dalar
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satu bulan dikarenakan data prakiraan arus dari BMi€rupa data per hari. Tanggal yang digunakan
untuk verifikasi adalah tanggal 11-20 Oktober 2014.

Tabel 4. Verifikas Kecepatan Arus Harian Hasil Model daerah perairan Morodemak,
Kabupaten Demak Dengan BMKG

Kecepatan Arus (m/s)

Tanggal
Data Model Data BMKG RE (%) MRE (%)
11 0.166 0.150 10.9
12 0.078 0.050 56.9
13 0.137 0.150 8.13
14 0.078 0.050 57.2
15 0.088 0.050 76.9 35.89
16 0.123 0.150 17.6
17 0.106 0.150 29.2
18 0.128 0.150 14.2
19 0.135 0.250 45.9
20 0.146 0.250 41.3
L i T W ‘ I / Sebaran Arus Pasang
N ~ ~ ~ 3N \ | I
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b . e N i
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Gambar 5. Peta Sebaran Arus pada saat Pasang.
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Gambar 6. Peta Sebaran Arus pada saat Surut.

Pembahasan Sebaran Muatan Padatan Tersuspens Berdasarkan Pasang Surut

Konsentrasi MPT yang tinggi di Stasiun 1 dan 2 keatlaan pasang (355.60 mg/l dan 84.60 mg/l)
yang berada di sungai disebabkan oleh masukanielateng berasal dari darat dan masuk ke kolom air.
Sebaran dari MPT dikedua membentuk pola setenggkdran yang cenderung menutup stasiun 1 dan 2.
Kandungan MPT yang cukup tinggi di stasiun 1 daterRait dengan masuknya massa air pada saat
pasang hingga menyebabkan MPT tertahan di stasisebut. Kondisi tersebut menyebabkan MPT lebih
banyak dijumpai di daerah muara dan tertahan olabsenair yang berasal dari hulu. Chester (1990)
dalamSatriadi dan Widada (2004) menjelaskan, bahwa suswbaber material tersuspensi yang berasal
dari aliran sungai berupa hasil pelapukan dari babgyanik, material darat, bahan pencemar, dari
atmosfer berupa debu-debu, dari laut berupa sediamenganik yang terbentuk dilaut, dan sedimen
biogenous dari sisa rangka organisme dan bahanikrgénnya. Lebih lanjut ditambahkan bahwa bahan-
bahan yang menyebabkan terjadinya MPT akan tertdhenuara sungai sebagai akibat datangnya massa
air pada saat pasang dengan densitas yang bertimdalidgkan dengan massa air yang mengandung
MPT dari hilir. Persebaran tersebut juga dipengaoléh arus sebagaimana gambar 4 yang menunjukkan
bahwa arah arus cenderung kearah muara dan dipdihgéeh bentuk garis pantai. Hal ini sesuai dengan
pendapat Poitier dan Nurhakim (1995), yang menyatdbahwa kecenderungan arus dan pasang surut
akan bersama-sama membentuk tekanan kearah mueea seat terjadinya pasang. Lebih lanjut
ditambahkan, bahwa hal tersebut akan berdampakd&egistribusi massa air cenderung berada di
wilayah muara dan pesisir. Dengan demikian polssgigran MPT di stasiun 1 dan 2 cenderung
dipengaruhi oleh massa air akibat pasang dan ang gitimbulkannya.

Konsentrasi MPT yang tinggi berikutnya ada di Stas3 dan 5 saat keadaan pasang. Persebaran
MPT di kedua stasiun tersebut membentuk pola satefiggkaran yang mengelilingi stasiun 1 dan 2.
Nilai Konsentrasinya masing-masing adalah 84.60 dagi 143.60 mg/l. Kandungan MPT pada stasiun 3
dan 5 juga dipengaruh oleh pergerakan massa aif gatang dari tengah laut dengan kandungan MPT
yang lebih rendah, serta tercampurnya massa agliet dengan massa air yang mengandung MPT dari
muara. Hal tersebut menyebabkan terjadinya perceanplari lapisan air yang berasal dari laut daihleb
mendominasi dari percampuran massa air. Kondisekert mengakibatkan konsentrasi MPT di kedua
stasiun tersebut tidak setinggi bila dibandingkangén stasiun 1 dan 2. Persebaran MPT yang telijadi
stasiun 3 dan 5 juga dipengaruhi oleh pergerakas @asang sesuai dengan gambar 9 yang menunjukkan
pergerakan massa air laut kearah daratan, sehioggeeran dalam menurunnya kandungan MPT di
kedua stasiun tersebut terbawanya MPT dari laug) yaangalami pengadukan dari lapisan atas hingga
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lapisan bawah. Hal ini dinyatakan oleh Jaques daguer (1986) serta Barness dan Mann (1991), bahwa
massa air dari laut sebagai akibat pasang akan mbeikan arus dan percampuran sehingga

menyebabkan pola persebaran kandungan bahan yayepbeHal tersebut akan menimbulkan pelapisan

massa air dan pola persebaran yang cenderung kealimyuara. Dengan demikian pola persebaran MPT

di stasiun 3 dan 5 berbentuk setengah lingkaramudimgkupi stasiun 1 dan 2.

Konsentrasi MPT di stasiun 4, 6, 7, 8, 9, 10, Irtas&2 adalah konsentrasi yang lebih rendah
dibandingkan stasiun lainnya. Pola sebaran di rgasiasing stasiun ini di dominasi oleh pola lingkara
penuh yang mengelilingi stasiun 5. nilai konsemtkBT di stasiun 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11 serta 12ada
9.40 mg/l sampai 64.20 mg/l. Stasiun 11 merupakasiun terendah pada saat pasang, yaitu sebe8ar 9.4
mg/l. Konsentrasi MPT yang rendah di stasiun sigtatersebut disebabkan oleh percampuran massa air
yang lebih di dominasi lapisan air bagian atas kéati dibandingkan lapisan air dibawah dari surtizai
muara. Hal tersebut dinyatakan oleh Jagues daru@r€@986) serta Barness dan Mann (1991), bahwa
massa air dari laut sebagai akibat pasang akan mbeilkan arus dan percampuran sehingga
menyebabkan pola persebaran kandungan bahan ydreglheDengan demikian pola persebaran MPT di
stasiun 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11 serta 12 berbenhgkéiran penuh akibat pasang oleh arus yang ditkahul

Pada saat surut, terlihat konsentrasi MPT di bedsestasiun tegolong tinggi. Pada kondisi surut,
stasiun 3,4,5,6 serta 7 merupakan stasiun dengg@rkonsentrasi MPT yang tinggi. Stasiun 3 merupaka
konsentrasi MPT terbesar yaitu senilai 270 mg/l.ntisi tersebut menyebabkan pola persebaran
mempunyai kecenderungan berbentu melingkar bulagate diameter yang cukup lebar dan cenderung
menjauh dari muara. Pola persebaran tersebut jigajahg oleh arah arus yang menjurus ke laut
sebagaimana gambar 8. Hal ini disebabkan oleh pgnean massa air pada saat surut yang lebih di
dominasi lapisan air bawah serta lokasi stasiumrggydangkal. Kemudian stasiun 3 merupakan ujung
muara yang dilewati untuk keluar masuknya arus [za@d pasang serta surut, sehingga pada saat surut
MPT tertahan di stasiun 3. Solihudin (2009) mengatabahwa arus laut yang terjadi baik diakibatkan
oleh pasang surut maupun gelombang merupakan satahparameter di dalam mengontrol dinamika
distribusi MPT di perairan karena keberadaan MPTpdrairan mengapundfldating), sehingga
pergerakannya tergantung dari arah arus. Dengarkidenkonsentrasi MPT di stasiun 3 mempunyai
nilai tinggi dan dipengaruhi oleh arus dan pasaepingga mempunyai persebaran membentuk
melingkar.

Stasiun 4, 5, 6 serta 7 merupakan konsentrasi M&Tg yinggi namun lebih rendah dari
konsentrasi MPT stasiun 3. Pola sebaran di stasiumembentuk setengah lingkaran. Kisaran nilai
konsentrasi MPT pada stasiun 4 hingga stasiun Taladal02.20 mg/l sampai 141 mg/l. Hal ini
disebabkan oleh letak stasiun — stasiun terselila paat surut menjadi perairan yang dangkal. Kondis
tersebut menyebabkan massa air yang membawa MRihaardi wilayah tersebut dan menyebabkan
nilai konsentrasi MPT di stasiun-stasiun ini temyg tinggi di banding stasiun yang lain. Hal ini
dinyatakan oleh Dahuri dkk (1998) bahwa pada mym@iran yang dangkal pada saat surut akan
menyebabkan terjadinya akumulasi kandungan bahaeldiar perairan tersebut, seperti bahan-bahan
terlarut, bahan organik, nutrien, termasuk MPT.ri&dit dan Widada (2004) menambahkan bahwa
sumber-sumber material tersuspensi yang berasahlitan sungai berupa hasil pelapukan dari bahan
organik, material darat, bahan pencemar, yang mdsuyderairan muara dan mengalami percampuran
dengan massa air laut, sehingga membentuk polel@een yang sesuai dengan arus dan pasang surut.
Dengan demikian konsentrasi MPT di stasiun 4, 8a® 7 mempunyai nilai tinggi, namun lebih rendah
dari stasiun 3 yang dipengaruhi oleh pasang suant dempunyai persebaran membentuk setengah
lingkaran

Di stasiun 1, 2, 8, 9, 10, 11 serta stasiun 12 pakan stasiun- stasiun dengan nilai konsentrasi
MPT rendah. Yaitu berkisar antara 10.50 mg/l sar6a80 mg/l. Stasiun 1 serta stasiun 2 yang téeleta
di muara sungai dengan nilai konsentrasi rendaébdiskan oleh bergeraknya arus kearah laut yang
membawa MPT mendominasi kearah laut, sehingga NtRik banyak yang tertahan di stasiun-stasiun
ini. Stasiun 8, 9, 10, 11 serta 12 juga mengaldlai konsentrasi yang rendah dikarenakan letakiistas
yang cenderung tidak dangkal pada saat surut. fokebaran di stasiun 1, 2, 8, 9 dan 11 membentuk
setengah lingkaran, sedangkan pada stasiun 18, k2nnembentuk pola lingkaran bulat penuh. Lokasi
stasiun yang tidak dangkal membuat MPT yang terbalgh arus tidak banyak tertahan. Menurut
Poerbandono dan Djunarsjé005) Arus pasang surut adalah pergerakan airskadra horizontal yang
dihubungkan dengan dengan naik dan turunnya pemnuba laut oleh adanya pasang surut air laut.
Dalam penelitian ini, pengaruh dari arus pasangtderhadap MPT adalah sebagai alat transport,tdapa
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Perbedaan pagastasiun dan keadaan pada saat pasang surut serta
lokasi mempengaruhi hasil dari MPT. Hal ini dikeakan pada saat pasang maupun surut, arus berperan
sebagai alat transport dari material tersusperisadd pasang arus bergerak kearah laut, dan patla sa
surut, arus bergerak menuju daratan. Dinamika pakge ini yang membuat hasil dari MPT di setiap
stasiun baik pasang maupun surut berbeda. Denguaikida konsentrasi MPT di stasiun 1, 2, 8, 9, 1D, 1



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 4, Tahun 2015, Halaman 660

serta 12 mempunyai nilai rendah yang dipengarw@sapg surut serta membentuk pola setengah
lingkaran untuk stasiun 1, 2, 8, 9 serta 11 daa pogkaran bulat untuk stasiun 10 serta 12.

4.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Pada saat pasang, kandungan MPT terbagi menjaloBkgok besar, yaitu kandungan tertinggi
pada stasiun 1 dan 2 dengan nilai 355.60 mg/l daB08mg/l., kandungan pada kisaran
menengah adalah 84.60 mg/l dan 143.60 mg/l., padaua 3 dan 5. Terendah adalah stasiun 4,
6,7,8,9, 10, 11 serta 12 dengan konsentrasgiamtara 9.40 mg/l sampai 64.20 mg/l.

2. Pada saat pasang, pola persebaran MPT di stasien12 cenderung berbentuk lingkaran
dengan diameter kecil., stasiun 3 dan 5 berbesgtdngah lingkaran dan melingkupi stasiun 1
dan 2., serta stasiun 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11 s@thetbentuk setengah lingkaran penuh menutupi
stasiun sebelumnya sebagai akibat perpaduan magssang dan arus yang ditimbulkannya.

3. Pada saat surut, kandungan MPT terbagi menjadi@nmk besar, yaitu kandungan tertinggi
pada stasiun 3 dengan nilai 270 mg/l., kandungata pésaran menegah adalah 102.20 mg/|
sampai 141 mg/l., pada stasiun 4, 5, 6 serta &nbah adalah stasiun 1, 2, 8, 9, 10, 11 serta 12
dengan konsentrasi nilai antara 10.50 mg/l samp&06mg/I.

4. Pada saat surut, konsentrasi MPT di stasiun 3 meyappersebaran membentuk melingkar
dengan diameter yang lebih besar, yang dikuti dedgdompok stasiun 4, 5, 6 dan 7, serta
kelompok stasiun 1, 2, 8, 9, 10, 11 serta 12 ddlantuk setengah lingkaran kearah laut lepas.
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